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ABSTRAK  

Karya tulis ilmiah ini membahas tentang capaian dari pengelolaan Homestay Bercorak 

Budaya Tradisional Bali dalam perkembangan pariwisata. Publikasi ini disusun 

berdasarkan penggunaan metode kualitatif. Semua data penelitian diperoleh melalui 

observasi, studi pustaka, dan wawancara dengan pemerhati pariwisata Bali, pemilik 

homestay dan pengurusnya di Ubud. Semua data dianalisis dengan menerapkan teori fungsi 

dan teori praktik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengelolaan Homestay 

bercorak Budaya Tradisional ditengah Pengaruh Trend Millennial di sektor pariwisata 

berupa bangunan pondok yang disusun berdasarkan prinsip arsitektur tradisional Bali bagi 

wisatawan. Sebagai akomodasi wisata, Homestay bercorak budaya tradisional Bali 

mengandalkan keindahan dan keasrian lingkungan rumah khas Bali. 

 

Kata Kunci : Homestay, Budaya Tradisional Bali, Trend Millennial. 

 

 

ABSTRACT 

This scientific paper discusses the achievements of the management of  homestay with 

traditional Balinese culture in the development of  tourism. This publication  is compiled 

based on the use of qualitative methods. All research data is obtained  through 

observations,  literature studies, and interviews with Balinese tourism observers, homestay 

owners, and  managers in Ubud. All data are analyzed  by applying function  theory and  

practice theory. The results showed that the results of homestay management patterned 

with traditional culture amid the influence of  millennial trends in the tourism sector in the 

form of cottage buildings that are arranged based on the principles of traditional Balinese 

architecture for tourists. As tourist accommodation, homestay with traditional Balinese 

culture relies on the beauty and beauty of  Balinese  home environment. 

 

Keywords: Homestay, Traditional Balinese Culture, Millennial Trend.   

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan suatu destinasi wisata perlu memperhatikan aspek : (a) 

lingkungan sosial ekonomi, (b) pasar pariwisata, (c) ketersediaan fasilitas 

pendukung dan (d) tempat wisata (Inskeep, 1991). Sejak tahun 1920-an, Bali sudah 

dikembangkan menjadi tujuan wisata utama di Indonesia. Berdasarkan Peraturan 
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Daerah Nomor 2 Tahun 2012, jenis pariwisata yang dikembangkan di Bali adalah 

pariwisata budaya. 

Pariwisata budaya merupakan salah satu jenis pariwisata yang dalam 

perkembangannya didukung oleh faktor budaya yaitu Budaya Bali yang dijiwai 

dengan ajaran agama Hindu. Terciptanya komoditas pariwisata dapat disebabkan 

oleh faktor dan target pelaku di sektor pariwisata (Pradana, 2018a). Sasaran 

pembangunan pariwisata budaya adalah terwujudnya kemajuan yang harmonis dan 

seimbang antara sektor pariwisata dan budaya. Kegiatan pariwisata budaya di Bali 

diharapkan dapat berjalan selaras dengan budaya lokal dan berakar pada nilai-nilai 

luhur agama Hindu (Geriya, 1996). 

Pariwisata budaya mencakup semua jenis pariwisata yang mengedepankan 

aspek budaya, baik dari segi ideofact, sociofact, maupun artifact. Komponen 

budaya yang menarik perhatian wisatawan adalah : (1) situs arkeologi dan museum, 

(2) arsitektur, (3) seni pahat, kerajinan tangan, festival budaya, (4) musik dan tari, 

(5) drama teater, film, (6) bahasa dan sastra, (7) upacara keagamaan, (8) warisan 

budaya dan adat istiadat (Ardika, 2004). 

Wisatawan berpergian ke suatu tempat karena memiliki motif (Pradana, 

2019). Hampir seluruh bagian pulau Bali memiliki pesona budaya sebagai daya 

tarik untuk dikunjungi wisatawan, termasuk objek wisata Ubud, Gianyar. Pesona 

pariwisata yang dapat ditemukan di Ubud antara lain seni, warisan budaya, tata cara 

upacara keagamaan, kegiatan sosial, kegiatan perdagangan di pasar tradisional dan 

subak. Budaya dapat mempengaruhi kegembiraan dan kepuasan sosial (Tejayadi, 

Laba, & Pradana, 2019). Pesona dapat dibangun dari keunggulan karakteristik dan 

totalitas usaha sosial (Pradana, 2018a, 2018c; Pradana & Parwati, 2017). Pesona 

Ubud sudah terlihat pada budaya, alam dan berbagai fasilitas yang dibutuhkan oleh 

wisatawan berupa penginapan, transportasi, restoran, sarana transportasi, tempat 

perbelanjaan, tempat rekreasi wisata yang terus dibangun dalam perkembangan 

pariwisata ditengah pengaruh perkembangan trend millennial. Dengan demikian 

sektor pariwisata telah menjadi bagian penting dari totalitas kelangsungan hidup 

masyarakat Hindu Bali di Ubud. 

Ubud telah menjadi pusat pariwisata paling menonjol diantara kecamatan 

lain di Kabupaten Gianyar. Hal ini tercermin dari banyaknya fasilitas akomodasi 

wisatawan berupa hotel berbintang dan non bintang yang tersedia. Sebagian besar 

hotel berbintang dan non bintang di Kabupaten Gianyar berada di Kecamatan Ubud 

(Tabel 1). 

Tabel 1 

Total Akomodasi Wisata di Kabupaten Gianyar 2018 
 

 Kecamatan 

Hotel 

Bintang Non Hotel Total 

 Sukawati 0 39 392 

 Blahbatuh 2 23 25 

 Gianyar 0 11 11 

 Tampaksiring 1 14 15 

 U b u d 19 920 939 

 Tegallalang 0 45 45 

 Payangan 2 8 10 

 Jumlah/Total 24 1 060 1084 
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(Sumber : Gianyar Dalam Angka, 2019) 

 

Seperti terlihat pada tabel 1, Ubud memiliki 19 hotel berbintang dan 920 akomodasi 

wisata. Beberapa dari akomodasi wisata tersebut adalah homestay. Puspitasari, 

Putra, and Wijono (2019) mengatakan bahwa para pemilik homestay mengetahui 

konsep homestay dan secara umum mereka kurang memiliki pengetahuan 

manajemen. Namun, Pramesti (2019) melaporkan bahwa pengelolaan dan 

pembangunan homestay selama ini sudah mendukung program-program 

pengembangan daya tarik wisata dan perkembangan pariwisata daerah. 

Mammadova (2019) mengatakan bahwa semua kegiatan homestay sudah 

memperhatikan dan menghormati perilaku orang asing (86%). Prasetya dan Bahri 

(2018) menambahkan bahwa kemampuan pemilik homestay untuk dapat 

berinteraksi dengan wisatawan menunjukan suatu kemampuan dalam pengelolaan 

homestay. Pantiyasa dan Semara (2019) mengatakan bahwa homestay yang sudah 

dikelola dengan baik terlihat tertata rapi, bersih dan memiliki komunikasi serta 

koordinasi dengan pemandu wisata, penyedia makanan dan pemasaran. Hanafi, 

Kamaruddin, Rahman, dan Gunardi (2020) menyebut pengelolaan homestay yang 

kompetitif memiliki cara efisiensi penggunaan listrik dan memiliki biaya sewa 

kamar yang lebih terjangkau daripada akomodasi wisata lainnya. Sugandi, Paturusi, 

dan Wiranatha (2020) mengungkapkan bahwa suatu homestay yang kokoh ketika 

pemiliknya memiliki kombinasi strategi yang tepat dalam pembentukan dan 

penguatan kelembagaan homestay, pembuatan paket wisata terintegrasi, pengadaan 

sistem digital disertai optimalisasi konten promosi online, pembenahan wawasan 

lingkungan dalam usaha peningkatan SDM berkualitas dan membina sinergi 

pentahelix sehubungan dengan kepentingan masyarakat dalam pemberdayaan, 

tradisi adat-istiadat serta keasrian lingkungan alamiah  disekitar tempat wisata baru.  

Di Ubud, Homestay sengaja dibangun dan dikelola oleh masyarakat lokal 

sebagai bentuk partisipasi mereka dalam menyukseskan program Community 

Based Tourism (CBT). Penerapan prinsip CBT dinilai mampu meningkatkan 

kontribusi pariwisata kepada masyarakat lokal, membuka lebih banyak peluang 

bagi masyarakat sekitar sebagai pelaku pariwisata dan memberikan peluang sebagai 

mediator utama dalam pemberdayaan sosial untuk kemajuan pembangunan 

pariwisata daerah.  

Upaya pemberdayaan membutuhkan strategi, dukungan sosial dan mediasi 

(Pradana, 2018a, 2018b). Strategi pengembangan fasilitas akomodasi wisata secara 

umum seringkali berdampak negatif terhadap lingkungan alam sekitarnya, sampah, 

pencemaran dan resiko lingkungan. Namun, Itu tampak tidak terjadi di kawasan 

wisata Ubud. Selain menerapkan prinsip Community Based Tourism (CBT), 

homestay yang didirikan sesuai dengan prinsip CBT oleh masyarakat Ubud juga 

merupakan upaya pelestarian budaya Bali yang dipandang mampu mencegah 

pencemaran dan kerusakan lingkungan. Beberapa bangunan berarsitektur 

tradisional Bali antara lain dibangun sedemikian rupa dengan bahan bangunan 

setempat sehingga tampil selaras dengan kondisi lingkungan setempat. Keberadaan 

homestay yang sangat berdampingan dengan alam perdesaan Ubud ternyata 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung ke Bali, baik 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Wisatawan yang dominan menyukai 
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lokasi dan objek wisata Ubud termasuk wisatawan millennial yang dikenal sebagai 

kalangan anti ketinggalan zaman. 

Pasar wisata ditengah perubahan zaman dimeriahkan dengan datangnya 

smart shoppers dari kalangan millennial. Ditengah pengaruh perkembangan trend 

millennial diberbagai belahan dunia, kesadaran masyarakat akan gadget semakin 

meningkat secara signifikan seiring dengan ketersediaan infrastruktur yang lengkap 

serta fasilitas teknologi  dan media komunikasi canggih yang telah berjasa dalam 

mengurangi masalah jarak dan kesulitan informasi termasuk perkembangan trend 

wisata dari berbagai belahan dunia. Berkembangnya berbagai varian baru teknologi 

canggih, aplikasi media digital dan laju perkembangan kecepatan jaringan internet 

yang mencapai 4G dalam kemajuan industri 4.0 saat ini semakin memudahkan 

masyarakat untuk berinteraksi, berbelanja barang, bertransaksi jasa dan memenuhi 

kebutuhan para millennial. Generasi Millennial bisa disebut generasi aktif 

pengguna media online. Generasi Millennial dikenal sebagai generasi yang fasih 

teknologi canggih dengan tingkat ketergantungan virtual tertinggi (Brustein, 2005; 

Howe & Strauss, 2000). Arus revolusi industri dalam hubungan ini telah banyak 

membantu dalam mengurangi durasi dan prasyarat pasar yang mereka butuhkan. 

Pergerakan generasi millennial dalam komunitas-komunitas virtual, travel 

dan penggunaan multimedia sudah berdampak pada perkembangan trend millennial 

ditengah perkembangan pariwisata. Ditengah perkembangan trend millennial di 

sektor pariwisata, penambahan kunjungan wisatawan tidak serta merta selalu 

dianggap sebagai anugerah. Tidak sedikit dari para pelaku wisata yang mengikuti 

perkembangan trend millennial melakukan perombakan besar terhadap homestay 

mereka bahkan tidak lagi memandang homestay sebagai akomodasi pariwisata 

prospektif di sektor pariwisata. Namun, keadaannya tampak berbeda dengan 

pengelola Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali di Ubud ditengah dinamika 

kebutuhan dalam perkembangan pariwisata.  

Kebutuhan akan teknologi digital semakin meningkat dalam setiap aktivitas 

manusia akibat pengaruh arus deras dalam perkembangan industri 4.0 (Arcidiacono 

dan Pieroni, 2018), namun masih ada pertimbangan pelaku pariwisata untuk tetap 

menjadi pemilik homestay, bahkan berani untuk mempertahankan dan 

mengembangkan modal budaya tradisional menjadi bagian dari aset pariwisata 

dalam praktik pengelolaan homestay seperti yang terlihat di kawasan wisata Ubud. 

Pendirian dan pengelolaan homestay di Ubud ternyata masih dilandasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam filosofi Tri Hita Karana. Dasar normatif dan peraturan 

diperlukan untuk pembentukan tatanan tetap (Atmaja, Arniati, & Pradana, 2019; 

Dharmika & Pradana, 2020). Sejalan dengan itu, Homestay bercorak Budaya 

Tradisional Bali dapat diketahui sebagai akomodasi wisata yang mempertahankan 

kekhasan struktur bangunan bercorak Budaya Tradisional Bali dalam pariwisata 

berkelanjutan yang sesuai dengan kondisi lokal (Anom, 2010). Hal ini menarik 

untuk diketahui bahwa mengingat pengaruh trend millennial di sektor pariwisata 

termasuk menjadi dilema dalam praktik pariwisata berkelanjutan. Disatu sisi, 

dominan pelaku wisata yang mengelola secara berkelanjutan Homestay bercorak 

Budaya Tradisional Bali ditengah pengaruh trend millennial dalam perkembangan 

pariwisata Bali ditemukan di Ubud, Gianyar. Permasalahan utama sehubungan 

dengan fenomena millennial ini di sektor pariwisata yaitu tentang performa 

pengelolaan Homestay Bercorak Budaya Tradisional Bali ditengah kecendrungan 

para pelaku wisata melakukan perubahan mengikuti arus trend millennial dalam 
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perkembangan pariwisata. Oleh karena itu, pada karya tulis ini permasalahan 

berpusat dan hanya dibatasi pada (1) Bagaimana hasil pengelolaan bangunan 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali ditengah pengaruh perkembangan tren 

millennial di sektor pariwisata?  

 

METODE PENELITIAN 

Karya ilmiah ini disusun dengan mempergunakan metode kualitatif. 

Beberapa alasan yang berkaitan dengan pemilihan Ubud sebagai lokasi penelitian 

adalah : (a) Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar merupakan suatu kawasan wisata 

yang ramai dikunjungi wisatawan di Bali; (b) kawasan ini memiliki fasilitas 

akomodasi berupa Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali terbanyak ditengah 

derasnya perkembangan trend millennial di sektor pariwisata; (3) Homestay 

bercorak Budaya Tradisional Bali ini merupakan salah satu akomodasi wisata yang 

aktif dikelola dan ditawarkan pelaku wisata kepada semua wisatawan di Ubud tidak 

terkecuali wisatawan millennial. Semua data penelitian diperoleh melalui 

observasi, studi pustaka, dan wawancara dengan 6 informan yaitu pengamat 

pariwisata Bali, pemilik Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali dan 

pengurusnya di Ubud. Semua data yang terkumpul dianalisis dengan menerapkan 

teori fungsi dan teori praktik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL  

 

PENGELOLAAN HOMESTAY BERCORAK BUDAYA TRADISIONAL 

BALI DITENGAH PENGARUH PERKEMBANGAN TREND 

MILLENNIAL DI SEKTOR PARIWISATA 

Secara umum bangunan rumah Bali dapat dibedakan menjadi puri maupun 

geriya untuk bangunan rumah milik elit lokal, bangsawan atau berkasta tinggi dan 

umah, pondok dan kubu untuk tempat tinggal milik orang awam, rakyat jelata atau 

orang tanpa kasta. Istilah rumah Bali disebut sebagai puri, geriya, umah, pondok 

atau kubu dipengaruhi pula oleh kelengkapan ragam komponen fondasi bangunan 

rumahnya. Kebanyakan orang Bali memiliki tempat tinggal permanen berukuran 

besar disebut umah dan pondok merujuk pada tempat tinggal permanen berukuran 

kecil. Sedangkan kubu diketahui sebagai keberadaan rumah Bali berukuran kecil 

yang tidak permanen milik orang Bali. Pentingnya keberadaan itu dapat ditekankan 

melalui makna (Dharmika & Pradana, 2020; Pradana, 2018c, 2020). Dengan 

memperhatikan varian struktur rumah Bali dan mempertimbangkan persepsi orang 

Bali terhadap rumah Bali, maka bentuk bangunan rumah Bali yang dikelola dan 

dikembangkan menjadi Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali di Ubud bisa 

disebut pondok. 

Sebagai akomodasi wisata, Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali 

merupakan salah satu jenis homestay yang bisa dihuni banyak orang. Homestay 

bercorak Budaya Tradisional Bali dapat menampung wisatawan mulai dari 5 

kamar. Akomodasi wisata jenis ini juga menyediakan kamar murah dengan fasilitas 

yang lumayan lengkap. Harga kamar secara umum terbilang bersahabat serta 
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terjangkau dari semua harga kamar akomodasi wisata dan proses booking kamar 

kini bisa dilakukan melalui booking online. 

 

 

 

 

Foto 1. 

Promosi Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali 

(https://www.google.co.id/search) 

 

 Pada promosi Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali diatas terlihat 

rumah milik orang Bali yang memiliki struktur arsitektur Tradisional Bali untuk 

keperluan pariwisata. Dalam kehidupan masyarakat Bali, rumah dapat 

dipersonifikasikan sebagai duplikat atau miniatur alam semesta, pelindung maupun 

wadah kehidupan manusia yang tidak hanya arsitekturnya berhubungan dengan 

makrokosmos tetapi juga dengan aspek mikrokosmos. Keberadaan tempat suci, 

tempat aktivitas manusia dan pekarangan rumah merupakan perwujudan dari upaya 

menciptakan keseimbangan makrokosmos dan mikrokosmos. Secara religius, 

hubungan harmonis itu diharapkan terwujud diantara alam Dewa, alam manusia 

dan alam Butha. Aspek religius dapat dipahami sebagai sumber spirit insani secara 

sosial dan budaya (Arniati, Atmaja, & Pradana, 2020; Pradana, Suarka, Wirawan, 

& Dhana, 2016). Struktur tata ruang ketiga wilayah tersebut secara kultural diyakini 

orang Bali sebagai perwujudan tiga alam semesta penyebab eksternal kebahagiaan 

hidup dan keluarga. Sinergi ketiga alam semesta itu diharapkan identik seperti 

struktur organ tubuh manusia dan lingkungan fisik yang diperlukan manusia itu 

sendiri untuk merealisasikan keinginan, mencapai tujuan dan kebahagiaan 

keluarga.           

Untuk suasana yang hommie, area lingkungan bangunan Homestay 

bercorak Budaya Tradisional Bali dikelola menjadi tiga zonasi dan sembilan zonasi. 

Tiga wilayah teritoriral dalam pekarangan rumah khas Bali disebut Tri Mandala 

(Kaler, 1994). Sanga Mandala merujuk pada sembilan wilayah pada lingkungan 

rumah khas Bali yang diatur dan dikelola berdasarkan pertimbangan peruntungan 
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yang dapat terjadi melalui perpaduan unsur akasa atau purusa dan pratiwi atau 

pradana dari pelataran dan ruang-ruang terbuka yang mengutamakan arah terbitnya 

matahari, arah gunung dan arah utara. Sebagai orientasi utama, sumbu gunung-laut 

dan kaja-kelod tampak lebih dominan daripada sumbu terbitnya matahari sebagai 

orientasi utama pada ruang terbuka area bangunan (Putra, 1985).  

Hasil pengelolaan Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali di Ubud 

berupa pekarangan bangunan rumah Bali yang terdiri dari sembilan zonasi (Sanga 

Mandala) sudah tidak ditemukan ditengah pengaruh perkembangan trend 

millennial di sektor pariwisata. Meski demikian, corak Budaya Tradisional Bali 

terlihat dari kemegahan arsitekturnya. Arsitektur merupakan ruang fisik suatu 

bangunan yang memungkinkan terjadinya pergerakan aktivitas manusia (Laurens, 

2004). Arsitektur memiliki fungsi untuk memenuhi keperluan kegiatan manusia 

sekaligus menata lingkungan, estetika serta spasial pergerakan (Broadbent, 1980). 

Sebagai akomodasi wisata, Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali 

menggunakan ruang fisik bangunan dari tempat tinggal pemiliknya untuk 

pariwisata. Sebagai bagian dari bangunan, arsitektur dapat memperkuat nilai 

estetika, fungsional dan struktural bangunan (Prihastomo, 2018). Bentuk estetika 

dapat memeriahkan suasana dan memperkuat kesan orang (Pradana & Pantiyasa, 

2018; Rai, Sadguna, Sadguna, & Pradana, 2019; Ruastiti & Pradana, 2020; Ruastiti, 

Pradana, Purnaya, & Parwati, 2018). Keberadaan dekorasi berupa lukisan dan 

pahatan khas Bali ini memperkuat fungsi estetika Arsitektur Tradisional Bali pada 

bangunan homestay. Penempatan patung para Dewa dan Bhuta Kala yang diyakini 

oleh pemilik homestay memperkuat fungsi struktural Arsitektur Tradisional Bali. 

Arsitektur Rumah Adat Bali dibangun berdasarkan pertimbangan 

keseimbangan makrokosmos, mikrokosmos, sosial ekonomi dan adat istiadat 

(Saraswati et al., 2017). Pertimbangan, akses, relasional dan kekuasaan merupakan 

faktor penentu dalam mencapai tujuan (Pradana, 2017a). Keharmonisan sebagai 

salah satu aspek penting dalam mencapai kebahagiaan yang coba diwujudkan oleh 

para pemilik Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali berdasarkan filosofi Tri 

Hita Karana untuk membuka akses atau kuasa yang secara tidak langsung dapat 

mewujudkan harapan para pelakunya. Filsafat dibutuhkan untuk membangun 

harmoni (Pradana, 2017b). Keharmonisan antara makrokosmos dan mikrokosmos 

coba diwujudkan oleh pemilik Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali melalui 

penataan lingkungan pekarangan sesuai situasi dan kondisi pemilik homestay, 

membina keharmonisan hubungan antarmanusia dan menjaga keharmonisan 

dengan Ida Sang Hyang Widhi melalui pengamalan adat-istiadat Bali. 

Tabel 1 

Penerapan Filosofi Tri Hita Karana dalam Mengelola Homestay di Ubud 

Parahyangan Pawongan Palemahan 

• Sanggah dan 

Pelangkiran sebagai 

tempat persembahyangan 

umat Hindu pada 

homestay 

 

•Ritual adat di homestay 

• Keterlibatan penduduk lokal 

sebagai pelaku homestay 

 

 •Tata letak ruangan umum dan 

untuk tamu, pemilik homestay

serta pekerja di homestay 

 

• Penggunaan bahan baku 

bangunan lokal 

 

•Menjaga kebersihan 

pekarangan homestay  

 

•Menjaga keindahan 

pekarangan homestay 
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•Interaksi diantara pemilik 

homestay, pekerja homestay

dan tamu homestay  

 

Pertama, aspek Parahyangan yang tercermin dalam keberadaan Sanggah 

dan kegiatan upacara untuk spiritualitas dan membina hubungan baik dengan Ida 

Sang Hyang Widhi. Sanggah adalah sebuah tempat suci pemilik Homestay bercorak 

Budaya Tradisional Bali yang berada di halaman rumah untuk menjalin hubungan 

vertikal antara makrokosmos dan mikrokosmos. Dimensi peribadatan juga 

diwujudkan dalam bentuk kegiatan ritual dan persembahyangan di lingkungan 

homestay oleh pemilik homestay setempat. Fasilitas upacara berupa upakara sangat 

dibutuhkan dalam totalitas penyelenggaraan upacara adat dan ritual di Bali. 

Keberadaan Sanggah yang diiringi dengan upacara adat dari keluarga 

pemiliknya menjadi sumber pemandangan wisata budaya saat tamu berada di 

halaman Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali. Sedangkan plangkiran 

menjadi fasilitas sakral dengan Kebudayaan Bali di dalam ruangan bangunan 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali yang fungsinya mirip dengan 

Sanggah. Kehadiran plangkiran disertai sesaji dari keluarga pemilik menjadi 

pemandangan budaya saat tamu berada di kamar homestay. Bangunan Homestay 

bercorak Budaya Tradisional Bali menggunakan arsitektur yang berfungsi untuk 

kenyamanan dan keamanan penghuninya. 

 

 
                                                                  Foto 2 

                        Plangkiran dalam Homestay Bercorak Budaya Tradisional Bali 
                                                           (Yoga, 2019)  

 

Kedua, aspek pawongan yang tercermin antara lain penerapan prinsip 

pemerataan antara pemilik, pengurus homestay, dan keterlibatan warga bekerja 

dalam Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali. Selain itu, prinsip pawongan 

diwujudkan dalam bentuk pemberian pelayanan spesial kepada tamu. Pelayanan 

spesial dapat diartikan sebagai pelayanan yang unggul untuk memuaskan tamu 

(Marsum, 2005). 
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Mengikuti peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata PM. 86 / HK.501 

/ MKP / 2010 tentang daftar penyedia jasa akomodasi, Homestay bercorak Budaya 

Tradisional Bali di Ubud bukan hanya akomodasi wisata yang menyewakan kamar 

untuk kepuasan wisatawan, tetapi juga memberikan kesempatan kepada tamu untuk 

terlibat dalam kegiatan pemilik homestay. Tamu Homestay bercorak Budaya 

Tradisional Bali mendapatkan layanan yang tidak biasa berupa berbagi cerita dan 

pengalaman pribadi. Pelayanan khusus antara lain Homestay bercorak Budaya 

Tradisional Bali berupa berbagi cerita dan pendampingan untuk menambah 

pengalaman baru. Pengalaman yang disertai dengan berbagi cerita dan layanan 

secara terus menerus ini menurut Kotler (2003) disebut sebagai high contact 

service. Beberapa wisatawan millennial yang menginap di Homestay bercorak 

Budaya Tradisional Bali di Ubud menikmati layanan istimewa ini. Sebagaimana 

disebutkan oleh Wayan Sumiartha, Administrator Sulendra Bungalows Ubud, 

mengungkapkan : 

“... Seorang tamu millennial berpenampilan aneh, rambutnya diwarnai 

warna-warni. Mereka memesan kamar homestay secara online. Begitu 

sampai, mereka minta kode akses WIFI. Turis milenial aktif berkomunikasi 

dengan pemilik homestay, turis lain selama di homestay bahkan dengan 

bantuan peralatan penerjemah, permintaan makanan dan material, sewa 

kendaraan bermotor untuk travelling, aktif mengabadikan momen selama 

tur". 

Kesaksian informan menjelaskan bahwa pengelola Homestay Tradisional Bali di 

Ubud dituntut untuk melakukan diversifikasi jasa pariwisata kepada wisatawan 

millennial. Wisatawan milenial tidak hanya membutuhkan jasa akomodasi ditempat 

wisata, tetapi juga pelayanan wisata di luar homestay termasuk penyediaan 

kendaraan bermotor dan aktivitas travelling mereka selama menginap pada 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali di Ubud. Sebagaimana dikatakan 

bahwa pergerakan wisatawan millennial diantaranya telah menjadi peluang 

pariwisata baru, berdampak pada terbangunnya pasar baru, arus pertukaran baru, 

cara baru dan model produk pariwisata baru (Meyerson & Kline, 2007). Di satu 

sisi, trend millennial menjadi ancaman bagi keberlanjutan pariwisata Bali. Di sisi 

lain, kedatangan wisatawan millennial sudah menjadi berkah baru bagi para pelaku 

pariwisata yang mengikuti perkembangan trend millennial. Millennial kemudian 

menjadi fenomena dalam perkembangan Pariwisata Bali. Sebagaimana diketahui 

bahwa fenomena dapat menjadi pusat wacana (Pradana, 2012), fenomena 

Millennial menjadi tantangan bagi para pelaku pariwisata di tengah proses 

perubahan zaman. 

Masih untuk menjalin keharmonisan dengan wisatawan, pengelola 

Homestay Tradisional Bali di Ubud sudah berupaya memberikan pelayanan ekstra 

bagi wisatawan. Pelayanan ekstra ini penting untuk memuaskan sekaligus 

menumbuhkan kepercayaan wisatawan sebagai pelanggan (Boselie & Wiele, 

2002). Bentuk layanan ekstra ini berupa sarapan dengan menu makanan tradisional 

Bali dan pendampingan wisata ke tempat tujuan wisata terdekat, sawah, pasar 

tradisional, pura, galeri kesenian Bali, festival Budaya Bali dan pernikahan adat 

Bali. Keistimewaan yang diberikan oleh pengelola Homestay bercorak Budaya 

Tradisional Bali di Ubud juga dapat berupa sewa baju Adat Bali secara gratis 

selama menemani berwisata ke pura, galeri kesenian Bali dan pernikahan adat Bali. 

Tamu Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali juga berkesempatan untuk 
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berpergian dengan menyewa kendaraan bermotor serta pelayanan berupa delivery 

order makanan dan laundry pakaian kotor. 

Ketiga, aspek Palemahan tercermin dalam perawatan Homestay bercorak 

Budaya Tradisional Bali dan upaya pelestarian keindahan lingkungan. Setiap hari, 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali di Ubud dibersihkan dengan cara 

disapu dan dipel untuk kebersihan fisik area bangunan homestay. Untuk mengatasi 

leteh di areal pembangunan Homestay Tradisional Bali di Ubud, diadakan ritual 

setiap piodalan. Leteh bisa berarti kondisi kotor atau buruk yang perlu disucikan 

melalui ritual. Adapun bentuk ritual yang rutin digelar oleh pemilik rumah 

Tradisional Bali di Ubud sebagai wujud untuk menghormati para dewa. Selain itu, 

ritual itu dilakukan untuk mengapresiasi khasiat benda sakral dan pusaka pada 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali. 

Benda sakral ditempatkan secara khusus oleh pemilik Homestay 

Tradisional Bali di area utama. Kawasan utama merupakan kawasan pemukiman 

yang paling suci dan terkait dengan keyakinan pemilik Homestay bercorak Budaya 

Tradisional Bali. Umat Hindu Bali memposisikan kawasan suci sebagai kawasan 

utama, disamping kawasan umum yang disebut kawasan tengah dan kotor atau 

buruk. Daerah yang paling suci dalam hunian khas Tradisional Bali berada dibagian 

utara atau arah pegunungan sedangkan zonasi paling kotor disebut kawasan nista 

dan madya seringkali berdekatan dengan pusat aktivitas sehari-hari pelaku 

(Budihardjo, 2011). Sebagaimana ditegaskan bahwa zonasi menunjukkan 

pembagian wilayah berdasarkan karakteristik tertentu. Utama, madya dan nista 

dalam pengelolaan Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali dapat disebut 

sebagai level zonasi karakteristik lingkungan hidup tradisional Bali. 

 

DISKUSI 

Homestay bercorak budaya tradisional Bali diketahui sebagai tipikal 

Homestay di sektor pariwisata. Hasil pengelolaan Homestay bercorak budaya 

tradisional Bali adalah berupa bangunan pondok yang disertai suasana lingkungan 

rumah khas Bali. Corak Budaya Tradisional Bali pada bangunan Homestay untuk 

wisatawan tidak lepas dari implementasi prinsip arsitektur tradisional Bali. Secara 

umum, pelaku homestay mengetahui konsep homestay dan kurang mengetahui 

tentang manajemen wisata (Puspitasari et al., 2019). Para pemilik Homestay 

bercorak Budaya Tradisional Bali mengenal homestay sebagai salah satu 

akomodasi wisata yang dapat dikelola dengan mengutamakan keasrian dan 

keindahan lingkungan rumah khas Bali.   

Sebagai akomodasi wisata, pelaku wisata ditengah perkembangan trend 

millennial sudah berhasil mengelola Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali 

dengan mengintegrasikan perangkat media digital untuk optimalisasi promosi 

kamar dalam usaha menjaga kelestarian budaya, adat beserta lingkungannya. 

Sugandi et al. (2020) mengutarakan homestay yang kokoh memerlukan 

pembentukan homestay yang disertai paket wisata, pengadaan sistem digital disertai 

optimalisasi konten promosi online, peningkatan SDM berkualitas berwawasan 

lingkungan, membina sinergi pentahelix sehubungan dengan pembangunan wisata 

baru, pemberdayaan masyarakat dan kelestarian tradisi budaya beserta lingkungan 

alamiahnya. 

Hanafi et al. (2020) mengatakan bahwa pengelolaan homestay yang 

kompetitif memiliki cara efisiensi penggunaan listrik dan memiliki biaya sewa 
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kamar yang lebih terjangkau daripada akomodasi wisata lainnya. Hasil pengelolaan 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali ditengah arus perkembangan trend 

millennial di sektor pariwisata termasuk sebagai akomodasi wisata berpenampilan 

unik dengan biaya sewa terjangkau. Partha Wijaya dkk (2017) menegaskan bahwa 

Homestay yang berada dekat dengan pusat kota Gianyar memiliki penampilan unik 

dengan disertai keramahan pelayanan untuk fasilitas TV, AC, Wifi, Hot & Cold 

Shower dapat dijangkau dengan rentangan harga Rp. 300.000-Rp. 500.000. 

Mammadova (2019) mengatakan bahwa sebagian besar kegiatan homestay 

sudah menghormati perilaku tamu. Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali 

ditengah perkembangan pariwisata diantaranya sudah dilengkapi dengan breakfast 

dan kesanggupan pelaku untuk menerima request tambahan dari tamu. Prasetya dan 

Bahri (2018) mengemukakan mengenai kemampuan pemilik homestay untuk dapat 

berinteraksi dengan wisatawan menunjukan suatu kemampuan dalam pengelolaan 

homestay. Pantiyasa dan Semara (2019) mengemukakan bahwa homestay yang 

sudah dikelola dengan baik terlihat tertata rapi, bersih dan memiliki komunikasi 

serta koordinasi dengan pemandu wisata, penyedia makanan dan pemasaran. 

Demikian Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali tampak sudah dikelola 

secara rapi dan bersih berdasarkan filosofi Tri Hita Karana.     

Pengelolaan Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali dapat dipahami 

sebagai bentuk dukungan terhadap perkembangan pariwisata budaya daerah Bali. 

Pembangunan Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali tampak sejalan dengan 

Sat Kerthi Loka Bali dalam pembangunan daerah Bali. Pramesti (2019) 

mengutarakan bahwa pembangunan dan pengelolaan homestay selama ini sudah 

mendukung program-program pengembangan daya tarik wisata dan perkembangan 

pariwisata daerah. 

Bertambahnya kecanggihan teknologi dan benefit yang menyertai suatu 

panorama budaya mengindikasikan kemajuan budaya (Swandi, Wibawa, Pradana, 

& Suarka, 2020). Sebagaimana suatu kemajuan perkembangan pariwisata ditandai 

dengan penerimaan reservasi kamar homestay melalui facebook selaku aplikasi 

digital yang sudah memberikan kemudahan dalam keperluan mereka secara cepat 

dan praktis di sektor pariwisata (Grace, Imboh, & Arin, 2017). Transaksi reservasi 

kamar Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali ditengah pengaruh 

perkembangan trend millennial di sektor pariwisata sudah bisa dipesan secara cepat 

dan mudah melalui aplikasi media digital, dicicil dan dilunasi melalui transfer 

rekening.       

 

SIMPULAN 

Hasil Pengelolaan Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali di Ubud 

berupa pondok khas Bali yang sudah disiapkan untuk kedatangan wisatawan. 

Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali dibangun dengan menerapkan model 

arsitektur tradisional Bali yang mengacu pada prinsip kearifan lokal. Homestay 

bercorak Budaya Tradisional Bali ditengah pengaruh perkembangan trend 

Millennial di sektor pariwisata mengandalkan keindahan panorama lingkungan 

hidup Tradisional Bali. Homestay bercorak Budaya Tradisional Bali ini dapat 

diketahui sebagai hasil pengelolaan pelaku wisata yang keberadaannya kini tidak 

luput dari perubahan ditengah pengaruh perkembangan trend Millennial di sektor 

pariwisata. 
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